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Abstract: The results of the study show that: (1) Tahfidzul Qur'an learning planning is 

done through the preparation of memorization targets and the determination of 

effective weeks and days in each semester; (2) Organizing is carried out through 

the division of tasks and responsibilities as well as the construction of the 

structure of the tutoring teacher; (3) The mobilization is carried out through the 

coordination meeting of the Tahfidz coordinator as a shering forum for decision 

making and direction of the Tahfidzul Qur'an learning program and the 

implementation of learning is carried out every Monday-Friday; and (4) 

Supervision is carried out through assessing teacher performance at the end of 

December and June. The highest achievement target for the second year of the 

implementation of the Tahfidzul Qur'an's 2017/2018 year program is juz 29 and 

30, the lowest target for class 1 is juz 30 to Surat al Ghosyiyyah. For class 1, 85% 

of the target is achieved and 11% of students exceed the target. Class 2 targets 

reached 19%. Class 3, 10.86% reached the target and 0.35% of students exceeded 

the target. Class 4 tarjet reached 12.44%. Class 5 targets reached 4.24%, and the 

last grade 6 target reached 13.79% and 1.5% of students exceeded the target.  

Keywords: Learning Management, Tahfidzul Qur'an. 

 

Abstrak: Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran tahfidzul 

Qur’an dilakukan melalui penyusunan  target hafalan dan penentuan minggu dan 

hari efektif dalam setiap semester; (2) Pengorganisasian dilakukan melalui 

pembagian tugas dan tanggungjawab serta pembuatan struktur guru pengampu  

tahfidz; (3) Penggerakan dilakukan melalui rapat koordinasi koordinator tahfidz 

sebagai forum sharing untuk pengambilan keputusan dan pengarahan program 

pembelajaran tahfidzul Qur’an dan pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap 

hari Senin-Jumat; dan (4) Pengawasan dilakukan melalui penilaian kinerja guru 
setiap akhir  bulan Desember dan Juni. Target capaian tertinggi untuk tahun kedua 

pelaksanaan program tahfidzul Qur’an tahun pelajaran 2017/2018  adalah juz 29 

dan 30, target terendah untuk kelas 1 yaitu juz 30 sampai dengan surat al 

Ghosyiyyah. Untuk kelas 1,  85 %  target tercapai dan  11% peserta didik 

melebihi tarjet. Kelas 2 target tercapai 19 %. Kelas 3, 10,86 % mencapai target 

dan  0,35 % peserta didik melebihi terget. Kelas 4 tarjet tercapai 12,44%. Kelas 5 

target tercapai 4,24%, dan terakhir kelas 6 tarjgt tercapai 13,79% dan 1,5 % 

peserta didik melebihi tarjet.  

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran, Tahfidzul Qur’an. 
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A. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an merupakan kitab suci sempurna sekaligus paripurna. Al-Qur’an 

didefinisikan sebagai kalam Allah SWT  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw melalui malaikat Jibril, merupakan mukjizat, diriwayatkan secara mutawatir, 

ditulis dimushaf dan membacanya termasuk ibadah dan tidak akan ditolak 

kebenaran nabi muhammad dalam menyampaikannya (Ahsin W,1994: 1). Al-

Qur’an merupakan kalam Allah yang menjadi sumber segala hukum dan menjadi 

pedoman pokok dalam kehidupan, termasuk membahas tentang pembelajaran. 

Dalam al-Qur‟an banyak sekali ayat yang berhubungan dengan pembelajaran yaitu 

perintah untuk membaca dan menulis. Dalam al-Qur‟an surat al-Alaq di sebutkan: 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (Q.S. al-Alaq: 1-5) 

Lima ayat tersebut merupakan ayat pertama yang diterima oleh Nabi 

Muhammad   Saw. yang di antaranya berbicara tentang perintah kepada semua 

manusia untuk selalu menelaah, membaca, belajar, dan perintah untuk menulis 

dengan perantara kalam (pena). Ini jelas menunjukan perintah untuk mengadakan 

pembelajaran. Semangat mempelajari al Qur’an juga disampaikan oleh nabi 

Muhammad  Saw dalam hadisnya: 

  خَيْرُكُمْ مَنْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 
mengajarkannya”  (H.R. Bukhori). 

 
Perintah mempelajari al Qur’an tidak hanya berhenti pada bagaimana cara 

membaca dan menulis saja tetapi harus diiringi juga semangat untuk menghafal:  

 “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al Quran untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Q.S. Al-Qamar: 17). 

 
Allah mengulang-ulang kalimat tersebut sebanyak empat kali di dalam surat 

Al-Qamar. Hal ini menjelaskan kepada kita bahwa Allah benar-benar menjadikan al 

Quran itu mudah untuk dipelajari dan dihfalkan. 
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Salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan al-Qur'an adalah dengan 

menghafalnya pada setiap generasi dan menjadikannya bagian dari materi 

pelajaan di sekolah. Kesuksesan pembelajaran tahfidzul Qur’an di sekolah tentu 

tidak bisa lepas dari peran manajemen didalamnya. Kegiatan yang terarah tentu 

harus mempunyai sasaran yang jelas dengan memuat hasil yang ingin dicapai 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Demikian pula pembelajaran tahfidzul 

Qur’an yang ada di sekolah. Peserta didik pengghafal al-Qur’an dalam  mendapat 

kualitas hafalan secara lancar dan sesuai dengan kaidah tajwidnya tentunya tidak 

terlepas dari proses pembelaaran yang didapatkan di kelas dan  tidak terlepas pula 

dari peranan guru sebagai manajer di dalam organissasi kelas yaitu mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka perubahan tingkah 

laku menuju  kedewasaan (Syarifuddin dan Nasution,  2005:76). Secara sederhana 

manajemen pembelajran merupkan salah satu pendukung dalam mewujudkaan 

tujuan pembelajaran dan sebagai aktifitas profesional dalam menggunakan dan 

memelihara saatuan program pembelajaran yang dilaksanakan (Syarifuddin dan 

Nasution,  2005:78). 

Salah satu sekolah yang memiliki program tahfidzul Qur’an adalah MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga. Keunikan program tahfidz yang diterapkan di MI 

Istqomah Sambas dengan madrasah atau sekolah lain adalah  semua peserta didik 

( 1385) wajib mengikuti program tersebut dan mentarjet 5 juz al Qur’an bagi para 

lulusannya. Launching pertama kali pada tahun pelajaran 2015/2016 di semester 

II, program ini kemudian menjadi program unggulan yang begitu fantastis 

mengingat peserta didik di MI Istiqomah Sambas tidak diasramakan.  

Dari latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai implementasi manajemen pembelajaran al Qu’an di MI Istqomah 

sambas Purbalingga. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan di MI Istiqomah Sambas Purbalingga ini adalah 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 



Maulana Khusen: Implementasi Manajemen Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

107                                                                                JPA, Vol. 19 No. 2, Juli – Desember 2018 

pemikiran dan seseorang secara individual maupun kelompok beberapa diskripsi 

digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada 

kesimpulan (Sukmadinata, 2001:60). Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif karena penelitian kualitatif mempunyai dua 

tujuan yaitu: pertama, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and 

explore), kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain) 

(Sukmadinata, 2001:60). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

implementasi manajemen pembelajaran tahfidzul Qur’an. Subjek penelitian yang 

menjadi narasumber/informan adalah kepala sekolah, kepala bidang agama, staf  

bidang agama, dan koordinator tahfidzul Qur’an. Data dan informasi diperoleh 

melalu observasi dan wawancara secara mendalam serta mentriangulasi untuk 

memperoleh keabsahan data. Kemudian data dianalisis melalui tahapan reduksi 

untuk memilah, menyusun hal-hal yang pokok dan berkaitan dengan penelitian. 

Kemudian data disajikan melalui narasi teks agar memudahkan peneliti dalam 

menemukan fakta pada tahap akhir yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

C. MANAJEMEN PEMBELAJARAN  

Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu  manajemen  dan  

pembelajaran.  Secara  bahasa  (etimologi)  manajemen  berasal  dari  kata  kerja  

“to  manage”  yang  berarti mengatur (Hasibuan,  2007:1). Adapun  menurut  istilah  

(terminologi)  terdapat  banyak  pendapat  mengenai  pengertian  manajemen  

salah satunya menurut George R. Terry Manajemen  adalah suatu  proses khas 

yang terdiri atas tindakan-tindakan perncanaan,  pengorganisasian,  penggerakan,  

dan  pengendalian  untuk  menentukan  serta mencapai  tujuan  melalui  

pemanfaatan  SDM dan sumber daya lainnya(Hasibuan,  2007:2-3). Sedangkan  

menurut  Hanry  L.  Sisk  mendefinisikan management  is  the  coordination  of  all  

resources  through  the  processes  of  planning,  organizing,  directing  and  

controlling  in  order  to  attain  stted  objectivies (Sisk, 1969:10). Artinya  

manajemen  adalah  pengkoordinasian  untuk  semua  sumber- sumber  melalui  

proses-proses  perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan di 

dalam ketertiban untuk tujuan. 
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Selanjutnya,  mengenai  pembelajaran  berasal  dari kata “instruction” yang 

berarti “pengajaran”. Pembelajaran  pada  hakikatnya  adalah  suatu  proses  

interaksi  antara  anak  dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak 

dengan  pendidik. Menurut  Undang-undang  RI  No.  20  Tahun  2003 tentang  

sistem  pendidikan.  Pembelajaran  adalah  proses  interaktif peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar  pada suatu lingkungan belajar. Dari  beberapa  

pengertian  di atas  dapat  dikatakan  bahwa  manajemen  pembelajaran  

merupakan  usaha  untuk  mengelola  pembelajaran  yang  meliputi  perencanaan,  

pengorganisasian, penggerakan,  dan  pengendalian  pembelajaran  guna  mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. 

1. Fungsi-fungsi Manajemen Pembelajaran 

a. Perencanaan Pembelajaran (planning) 

Perencanaan  adalah  proses  penetapan  dan pemanfaatan sumber daya 

secara terpadu yang diharapkan  dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan 

upaya-upaya yang  akan  dilaksanakan  secara  efisien  dan  efektif  dalam  

mencapai tujuan.  Dalam  konteks  pembelajaran  perencanaan  dapat  

diartikan  sebagai  proses  penyusunan  materi  pelajaran,  penggunaan 

media pembelajaran, penggunaan pendekatan  atau  metode  pembelajaran,  

dan  penilaian  dalam  suatu  alokasi waktu  yang akan dilaksanakan pada 

masa tertentu  untuk mencapai tujuan yang ditentukan (Majid,  2005:17). 

PP  RI  No.  19  Th.  2005  tentang  standar  nasional  pendidikan pasal 

20 menjelaskan bahwa perencanaan  proses  pembelajaran  memiliki  

silabus,  perencanaan  pelaksanaan  pembelajaran  yang  memuat  sekurang-

kurangnya  tujuan  pembelajaran,  materi  ajar,  metode pengajaran, sumber 

belajar, dan penilaian hasil belajar. Perencanaan  itu  dapat  bermanfaat  

bagi  guru  sebagai  kontrol  terhadap  diri  sendiri  agar  dapat memperbaiki  

cara  pengajarannya. Agar  dalam pelaksanaan  pembelajaran  berjalan  

dengan  baik  untuk  itu guru  perlu  menyusun  komponen  perangkat  

perencanaan pembelajaran antara lain: 

1) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif 

2) Menyusun Program Tahunan (Prota) 

3) Menyusun Program Semesteran (Promes) 
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4) Menyusun Silabus Pembelajaran 

5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Selain  fungsi  perencanaan,  terdapat  pula  fungsi pengorganisasian  

dalam  kegiatan  pembelajaran  yang dimaksudkan untuk menentukan 

pelaksana tugas dengan jelas  kepada  setiap  personil  sekolah  sesuai  

bidang, wewenang,  mata  pelajaran,  dan  tanggung  jawabnya. Dengan  

kejelasan  tugas  dan  tanggung  jawab  masing-masing  unsur  dan  

komponen  pembelajaran  sehingga kegiatan pembelajaran baik proses 

maupun kualitas yang dipersyaratkan  dapat  berlangsung  sesuai  dengan  

yang direncanakan. Dalam pengertian  lain  pengorganisasian  merupakan  

kegiatan administratif untuk  menyusun  struktur  dan  membentuk  

hubungan-hubungan  kerjasama sehingga setiap tindakan dalam suatu 

lembaga organisasi tertentu berjalan  secara  harmonis,  bersamaan,  tidak  

over  lapping,  semuadiarahkan untuk mencapai tujuan bersama pada 

lembaga atau organisasi yang bersangkutan (Rohani dan Ahmadi, 1999: 

16). 

Pengorganisasian  dilakukan  dengan  tujuan  membagi  suatu kegiatan 

besar  menjadi  kegiatan-kegiatan  yang  lebih  kecil. Pengorganisasian  

mempermudah  manajer  dalam  melakukan pengawasan  dan menentukan  

orang  yang  dibutuhkan  untuk melaksanakan  tugas-tugas  yang  telah  

dibagi-bagi  tersebut. Pengorganisasian  dapat  dilakukan  dengan  cara  

menentukan  tugas  apa yang  harus  dikerjakan,  siapa  yang  harus  

mengerjakannya,  bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa 

yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tingkatan mana 

keputusan harus diambil. 

c. Fungsi Penggerakan dan implementasi (Actuating) 

Pada  dasarnya  penggerakan  sangat  erat  kaitannya  dengan  unsur 

manusia  yang  ada  dalam  organisasi.  Kegiatan  organisasi  akan  

sangatditentukan  oleh  sejauh  mana  unsur manusia dapat  

mendayagunakan seluruh  unsur-unsur  lainnya  (non  manusiawi)  serta  
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mampu melaksanakan  tugas-tugas  yang  telah  ditetapkan. Penggerakan 

merupakan  aktualisasi    dari  perencanaan  dan penggorganisasian  secara  

kongkrit.  Perencanaan  dan  pengorganisasian tidak  akan  mencapai  

tujuan  yang  ditetapkan  tanpa  adanya  aktualisasi dalam  bentuk  kegiatan.  

Perencanaan  bagaikan  garis  start  dan penggerakanan  adalah  

bergeraknya  mobil  menuju  tujuan  yang diinginkan  berupa  garis  finis,  

garis  finis  tidak  akan  dicapai  tanpa adanya gerak mobil. 

Fungsi penggerakan ini bergandengan langsung dengan implementasi 

atau pelaksanaan kegiatan dan dalam hal ini adalah pelaksannaan 

pembelajaran. Pelaksanaan  pembelajaran  merupakan  proses 

berlangsungnya  belajar  mengajar  di  kelas  yang  merupakan  inti  dari  

kegiatan  di  sekolah.  Jadi  pelaksanaan  pengajaran  adalah  interaksi  guru  

dengan  murid  dalam  rangka menyampaikan  bahan  pelajaran  kepada  

siswa  dan  untuk mencapai tujuan pengajaran.  Dalam  fungsi  pelaksanaan  

ini  memuat  kegiatan  pengelolaan  dan  kepemimpinan  pembelajaran  

yang  dilakukan  guru  di  kelas  dan  pengelolaan  peserta  didik.   

d. Fungsi Pengawasan Pembelajaran (controling). 

 Pengawasan adalah  proses  pengamatan  dari  segala  kegiatan  

organisasi  untuk  menjamin  supaya  semua  pekerjaan  yang  dilakukan  

berjalan  sesuai dengan rencana yang telah ditentukan (Siagian, 2004: 135). 

Pengawasan  dalam  konteks  pembelajaran dilakukan  oleh  kepala  sekolah  

terhadap  kegiatan pembelajaran  pada  seluruh  kelas,  termasuk  

mengawasi pihak-pihak  terkait  sehubungan  dengan  pemberian pelayanan  

kebutuhan  pembelajaran  secara  sungguh-sungguh.  Untuk  keperluan  

pengawasan  ini,  guru mengumpulkan,  menganalisis,  dan  mengevaluasi 

informasi kegiatan belajar, serta memanfaatkannya untuk mengendalikan  

pembelajaran  sehingga  tercapai  tujuan belajar yang telah direncanakan 

(Sagala,  2010:133). 

 

2. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 

a. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an  
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Dasar  yang  dijadikan sebagai  landasan  untuk pembelajaran  

menghafal  Al-Qur‟an adalah dari nash al-Qur‟an yaitu:  

Surat Al-Hijr ayat 9 

 “Sesungguhnya Kami-lah  yang  menurunkan  al-Qur’an, dan  
Sesungguhnya  kami  benar-benar memeliharanya”. (QS. Al-Hijr: 9) 

 
Adapun  tujuan  pembelajaran  tahfidzul  Qur‟an secara 

terperinci yakni sebagai berikut:  

1) Peserta didik dapat memahami dan mengetahui arti penting dari 

kemampuan dalam menghafal al Qur’an. 

2) Peserta didik  dapat  terampil  menghafal  sebagian atau beberapa 

juz  dalam al Quran.   

3) Peserta didik dapat  membiasakan  menghafal  Al-Qur‟an  dan 

supaya  dalam berbagai  kesempatan  ia  sering melafadzkan ayat-

ayat Al-Qur‟an dalam aktivitas sehari-hari (Lutfi, 2009: 168-169). 

b. Metode Pembelajaran Tahfidzul Qur’an  

Ahsin  W.  al-Hafidz  menyebutkan  5  metode  menghafalkan 

Al- Qur‟an meliputi: 

1) Metode Wahdah  

Metode  wahdah  yaitu  menghafal  satu  persatu terhadap ayat-

ayat yang hendak di hafalnya dimana setiap ayat  yang  akan  

dihafal  di  baca  berulang-ulang  sehingga tercapai  atau  

terbentuk  gerak  reflek  pada  lisan,  setelah benar-benar hafal 

kemudian di lanjutkan ayat berikutnya.  

2) Metode Kitabah  

Metode  kitabah  yaitu  orang  yang  menghafal  erlebih  dahulu  

menulis  ayat-ayat  yang  akan  di  hafalkan kemudian  ayat-ayat  

itu  di  baca  hingga  lancar  dan  benar bacaannya,  lalu  di  

hafalkan.  Dengan  metode  ini  akan sangat membantu  dalam  

mempercepat  terbentuknya  pola  hafalan dalam bayangan  

3) Metode Sama’i  

Metode  sama’i  yaitu  seorang  penghafal mendengarkan suatu 

bacaan untuk di hafalkannya. Metode ini  dapat  dilakukan  
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dengan  dua  alternatif  yaitu  dengan  mendengarkan  dari  guru  

yang  membimbingnya  dan mendengarkan kaset secara 

seksama sambil mengikutinya secara perlahan-lahan. 

4) Metode Gabungan  

Metode  gabungan  yaitu  gabungan  antara  metode Wahdah  

dan  Kitabah  yaitu  dengan  cara  setelah  selesai menghafal  ayat  

yang  di  hafalkan,  kemudian mencoba menuliskannya di atas 

kertas yang telah di sediakan.  

5) Metode Jami’ 

Metode jami’ yaitu cara menghafal yang dilakukan secara  

kolektif,  ayat-ayat  yang  dihafal  di  baca  secara kolektif atau 

bersama-sama, di pimpin seorang Instruktur. Dimana  Instruktur  

itu  membacakan  satu  atau  beberapa ayat, dan santri 

menirukan secara bersama-sama. 

c. Strategi Menghafal Al-Qur’an 

  Untuk  membantu  mempermudah  membentuk  kesan  

dalam  ingatan  terhadap  ayat-ayat  yang  dihafal,  maka diperlukan  

strategi  menghafal  yang  baik.  Ada  beberapa strategi yang 

digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, yaitu: 

1) Mengulang-ulang ayat sampai benar-benar hafal 

2) Tidak  beralih  pada  ayat-ayat  berikutnya,  sebelum  ayat yang 

sedang dihafal benar-benar hafal 

3) Menghafal  urutan-urutan  ayat  yang  dihafalkannya  dalam satu  

kesatuan  jumlah  setelah  benar-benar  hafal  ayat-ayatnya 

4) Menggunakan satu jenis mushaf 

5) Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya 

6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa 

7) Disetorkan pada seorang pengampu 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 



Maulana Khusen: Implementasi Manajemen Pembelajaran 

Tahfidzul Qur’an di MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

113                                                                                JPA, Vol. 19 No. 2, Juli – Desember 2018 

Implementasi pembelajaran tahfidzul Quran di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan 

pelaksanaan dan pengawasan pembelajaran tahfidzul Quran. Secara lebih rinci 

kami uraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Quran Mi Istiqomah Sambas 

Perencanaan pembelajaran tahfidzul Quran di MI Istiqomah Sambas 

dilakukan dalam penyusunan breakown tarjet hafalan dari kelas 1-6 

yakni sebanyak 5 juz. Secara rinci target hafalan al Qur’an di MI 

Istiqomah Sambas yaitu (Wawancara Farkhah Sugiyanti, kepala bidang 

agama, 10 Desember 2017): 

No Kelas Target Hafalan 

1 Kelas 1 Juz 30 

2 Kelas 2 Juz 29 

3 Kelas 3 Juz 28 

4 Kelas 4 Juz 27 

5 Kelas 5 Juz 1 

6 Kelas 6 Muroja’ah 5 juz 

 

Kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an di MI Istiqomah Sambas 

dilaksanakan setiap hari senin-jum’at. pada hari senin, pembelajaran 

khusus digunakan untuk muroja’ah  hafaan selama satu minggu 

sebelumnya dan untuk menerima setoran hafalan. Berikut minggu 

efektif dan hari efektif, dan perhitungan target capaian hafalan 

pembelajaran tahfidzul Qur’an di MI Istiqomah Sambas (dokumen 

tahfidz): 

 

No  Kelas Target Hafalan Minggu 

Efektif 

Hari Efektif Semester 

1. Kelas 1 Juz 30: Surat an-

naba- al 

Ghosyiyyah 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

1 
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Juz 30: Surat Al 

Fajr-An Nas 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

2 

2. Kelas 2 Juz 29:  surat al 

mulk-nuh 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

1 

Juz 29: surat al 

jin-al mursalat 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

2 

3. 

 

 

Kelas 3 Juz 28: surat al 

mujadilah-al 

mumtahanah 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

1 

Juz 28: surat as 

shoff-at tahrim 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

2 

4. Kelas 4 Juz 27: surat 

azd-dariyat 

(31)-al qomar 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

1 

Juz 27: surat ar-

rohman-al 

hadid 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

2 

5. Kelas 5 Juz 1: surat al-

baqoroh (1-76) 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

1 

Juz 1: surat al-

baqoroh (77-

141) 

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

2 

6 Kelas 6 Muroja’ah Juz 

30-28  

18 

minggu  

5 hari efektif 

(senin-

jum’at) 

Semester 

1 

Muroja’ah Juz 16 5 hari efektif Semester 
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27 dan juz 1 minggu  (senin-

jum’at) 

2 

 

Secara bertahap tarjet  capaian hafalan al Qur’an tersebut 

diterapkan di MI Istiqomah  Sambas, untuk tahun ke dua ini,  tahun 

pelajaran 2017/2018  tarjet capaian tertinggi adalah 2 juz yaitu juz 29 

dan 30 dan khusus kelas 1 capaian di semester 1, juz 30 sampai dengan 

surat al Ghosyiyyah. 

 

2. Pengorganisasian Pembelajaran Tahfidzul Quran MI Istiqomah Sambas 

   Dalam pengorganisasian pembelajaran tahfidzul Quran di MI 

Istiqomah Sambas terdapat skema struktur organisasi guru pengampu 

program tahfidzul Qur’an untuk menentukan tugas dan tanggugjawab 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran.  

 

Kepala sekolah   : Sebagai penaggungjawab umum pelaksananaan 

pembelajaran tahfidzul Quran di madrasah. Tugas 

menjamin terlaksananya progyram pembelajaran 

tahfidzul quran di madrasah. 

Kabid/ 

staf kabid agama  : Ketua pelaksana program pembelajaaraan tahfidzul 

Quran. Tugasnya menyusun program pembelajaran 

tahfidzul Quran di madrasah, menunjuk koordinator 

tahfid di setiap paralel kelas, menyusun jadwal 

tahfidzul Qur’an di sekolah, membuat breakdown 

tahfidzul Qur’an untuk setiap koordinator tahfidz, 

menyusun jadwal ujian tahfidzul Qur’an, membuat 

laporan capaian program tahfidzul Qur’an di setiap 

paralel kelas untuk disapaikan ke kepala madrasah. 

Koordinator  

tahfid  : Penanggungjawab pelaksanaan pembelajaran 

tahfidzul Qur’an di masing masing kelas paralel. 
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Tugasnya mengatur dan membagi guru pengampu 

tahfidz di setiap paralel kelas, membagi kelompok 

tahfidz dalam setiap paralel kelas, menyusun 

breadown harian, mengajukan peserta didik yang siap 

uian di setiap paralel kelas, menyusun laporan 

capaian tahfidz di paral kelas.  

Guru pengampu  

tahfidz  : Penanggungjawab pembelajaran tahfidzul quran pada 

halaqqoh kelompok tahfid. Tugas melaksanakan 

pembelajaran tahfidz pada halaqqoh kelompok tahfid, 

melaporkan hasil capaian pembelajaran tahfidz  pada 

halaqqoh kelompok tahfid kepada koordinator 

tahfidz, mengajukan peserta didik yang akan 

mendaftar ujian tahfidz.  

3. Penggerakan dan Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Quran MI 

Istiqomah Sambas  

Kepala madrasah dan Kabid Agama/ Staf Kabid Agama melakukan 

komunikasi dan pengarahan serta pemberian motivasi dalam setiap 

rapat koordinasi koordinator tahfidz yang dilaksanakan setiap hari 

senin pkl. 13.00- 14.00. Dalam forum ini disampaikan tentang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an selama sepekan 

serta shering untuk memperleh solusi pemecahan masalah yang ada di 

setiap paralel kelas. Kepala sekolah dan Kabid/Staf Kabid Agama dapat 

mengambil keputusan secara langsung pada alternatif solusi yang 

ditawarkan dan sebagai masukan penentuan kebijakan terkait progam 

tahfidzul Quran. 

Implementasi pembelajaran tahfidzul Quran di MI Istqomah 

Sambas dapat dilihat dari urutan langkah-langkah pembelajaran sebagai 

berikut: 

 

No Kegiatan Alokasi Waktu Keteranagn 
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1. Sholat dhuha  06.30-06.40 Membaca surat dan 

ayat yang dihafalkan 

pada hari sebelumnya  

sebagai muroja’ah 

2. Doa sholat dhuha dan 

doa pembelajaran 

tahfidzul Qur’an 

06.40-06.45  

3. Pembukaan, 

apersepsi, tepuk-

tepuk 

06.45-06.50  

4. Muroja’ah  06.50-07.00 Membaca surat dan 

ayat yang pada hari 

sebelumya dihafalkan. 

5. Hafalan 07.00-07.20 Menghafalkan 3 baris 

al Quran dalam setiap 

pertemuan sesuai 

dengan breakdown 

harian. 

6. Alpazone/permainan 07.20-07.25 Jika cukup waktu 

7. Evaluasi  07.25-07.33 Peserta didik maju 

menyetorkan hafalan 

yang sudah dihafalkan  

secara bergaantian. 

8. Doa penutup 07.33-07.35  

 

Pembelajaran tahfidzul Qur’an di MI Istiqomah Sambas 

dilaksanakan setiap hari senin-jumat. Khusus hari senin digunakan 

untuk muroja’ah dan setoran hafalan yag telah dikuasainya. Penanaman 

konsep menggunakan metode talaqi/ metode jibril yaitu metode 

dimana seorang guru membaca ayat yang dihafalkan kemudian 

ditirukan peserta didik, terus diulang-ulang sampai 5 kali atau lebih 
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sampai peserta didik hafal. Dalam sehari peserta didik haya 

menghafalkan 3 baris, dengan menggunakan al Quran standar penghafal 

atau disebut juga al Qur’an pojok yang dalam setiap lembarnya terdapat 

15 baris.  

Dalam proses menghafal Jika mendapati ayat-ayat yang panjang 

maka ayat tersebut dipotong-potong perkata agar mudah menghafal. 

Setelah proses menghafal peserta didik dapat menyetorkan hafalan 

yang sudah dikuasainya pada guru tahfid di akhir pembelajaran.   

Setelah proses mengahafal peserta didik akan diuji kemampuan 

dan pengusaan hafalan yang dimilikinya. Peserta didik yang dinyatakan 

sudah hafal oleh guru pengampu tahfid kemudiaan diajukan kepada 

koordinator tahfidz untuk dicek kelayakannya kemudian setelah 

dinyatakan lancar, koordiator tahfidz mendaftarkannya kepada kepala 

bidang agama yang disetujui oleh kepala madrasah. Penilain ujian 

dilaksanakan dalam ujian satu kali duduk membaca minimal 1 juz. Bagi  

yang hafalnya 2 juz maka sekali duduk membaca 2 juz al Qur’an dan 

seterusnya.  

4. Kontrol/ Pengawasan Pembelajaran Tahfidzul Quran MI Istiqomah 

Sambas 

Pengawasan pembelajaran tahfidzul Qur’an di MI Istiqomah 

Sambas dilakukan melalui sistem penilaian kinerja guru yang 

dilaksanakan setiap akhir Desember dan Juni. Penilaian kinerja 

berfungsi sebagai parameter capaian hasil kerja guru dan karyawan 

sekaligus untuk mempertahankan kinerja dan meningkatkan kinerja 

guru dan karyawan di MI Istiqomah Sambas (Ikhwandi Arifin, kepala 

madrasah dalam penilaian kinerja 21 Desember  2017).  

Dalam penilian kinerja tahun pelajaran 2017/2018 dilaksanakan  

pada tanggal 21 Desember 2018. Ada 3 aspek yang menjadi bahan 

evaluasi kepala sekolah terhadap kinerja para guru dan karyawan 

antara lain, capaian akademik peserta didik (tingkat keberhasilan guru 

dalam mengajar), kedisiplinan, dan progres capaian tarjet hafalan 

peserta didik di setiap kelas paralel. Dalam kegiatan tersebut setiap 
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koordinator tahfid dimintai laporan capaian hafalan peserta didik dari 

kelas 1 sampai kelas 6.   

 

E. KESIMPULAN 

Implementasi manjemen pembelajaran tahfidzul qur’an di mi istiomah 

sambas dilakukan  melalui penerapan fungsi-fungsi manjemen yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pelaksanaan, dan pengawasan 

pembelajaran tahfidzul Qur’an. Perencanaan dilakukan melalui penyusunan tarjet 

hafalan dan penentuan minggu dan hari efektif dalam setiap semester. 

Pengorgaanisasian dilakukan melalui pembagian tugas dan dan tanggungjawab 

seta pembuatan struktur guru pengampu tahfidz. Penggerakan dilakukan melalui 

rapat koordinasi koordinator tahfidz sebagai forum shering untuk pengambilan 

keputusan dan  pengarahan program pembelajaran tahfidzul Qur’an dan 

pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan setiap hari senin-jumat. Dan pengawasan 

dilakukan melalui penilaiaan kinerja. Tarjet capaian tertinggi untuk tahun kedua 

pelaksanaan program tahfidzul qur’an pada tahun pelajaran 2017/2018 adalah  

juz 29 dan 30, tarjet terendah untuk kelas 1 yaitu juz 30 sampai dengan surat al 

Ghosyiyyah. Untuk kelas 1,  85 %  tarjet tercapai dan  11% peserta didik melebihi 

tarjet. Kelas 2 target tercapai 19 %. Kelas 3, 10,86 % mencapai target dan  0,35 % 

peserta didik melebihi terjet. Kelas 4 tarjet tercapai 12,44%. Kelas 5 tarjet tercapai 

4,24%, dan terakhir kelas 6 tarjet  tercapai 13,79% dan 1,5 % peserta didik 

melebihi tarjet. 
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